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Abstract 

The purpose of this study was to determine how the financial performance of PT 

Indofood Sukses Makmur.Tbk for the 2008-2023 period using the financial 

statements of PT Indofood Sukses Makmur.Tbk for the 2008-2023 period. This 

research method uses quantitative methods, the data used is secondary data 

obtained from the website https://www.idnfinancials.com. Data analysis 

techniques using descriptive statistics, Normality Test, Multicollinearity Test, 

Heteroscedasticity Test, Autocorrelation Test, Multiple Linear Regression 

Analysis, Coefficient of Determination Analysis, T Test, F Test using SPSS version 

26 software. The results of this study indicate that partially the Debt To Equity 

Ratio (DER) has a negative and significant effect on the Return on Assets (ROA) 

variable at PT Indofood Sukses Makmur.Tbk for the 2008-2022 period based on 

a significant value of (0.013 < 0.05) and Thitung> Ttable (- 2.896 < 2.131). Based 

on the partial results, total asset turnover (TATO) has a positive and significant 

effect on the variable Return on Assets (ROA) at PT Indofood Sukses Makmur.Tbk 

for the 2008-2023 Period based on a significant value of (0.015 < 0.05) and 

Thitung> Ttable (2.816 > 2.131). Simultaneously Debt To Equity Ratio (DER) 

and Total Asset Turnvover (TATO) have a significant effect on Return On Asset 

(ROA). This is evidenced by the value of Fcount (6.416) > Ftabel (3.885) with a 

significant value of 0.012 < 0.05. 

Keywords: Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset Turnvover (TATO), 

ReturnOn Asset (ROA).. 

 
 

Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur.Tbk 

Periode 2008-2023 menggunakan laporan keuangan PT Indofood Sukses Makmur.Tbk Periode 2008-2023. 

Metode  penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data yang digunakan berupa data sekunder yang 

didapatkan dari website https://www.idnfinancials.com. Teknik analisis data menggunakan statistik 

deskriptif, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, Analisis Regresi 

Linier Berganda, Analisa Koefisien Determinasi, Uji T, Uji F dengan menggunakan software SPSS versi 

26. Hasil Penelitian ini menunjukan secara parsial Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel Return on Assets (ROA) pada PT Indofood Sukses Makmur.Tbk Periode 2008-
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2023 berdasarkan nilai signifikan sebesar (0.013 < 0.05) dan Thitung > Ttabel (– 2.896 <  2.131). 

Berdasarkan hasil secara parsial total asset turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Return on Assets (ROA) pada PT Indofood Sukses Makmur.Tbk Periode 2008-2022 berdasarkan 

nilai signifikan sebesar (0,015 < 0,05) dan Thitung > Ttabel (2.816 > 2.131). Secara simultan Debt To Equity 

Ratio (DER) dan Total Asset Turnvover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung (6.416)>Ftabel (3.885) dengan nilai signifikan sebesar 0.012 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset Turnvover (TATO),Return On Asset (ROA). 
 

PENDAHULUAN 

PT Indofood Sukses Makmur.Tbk adalah perusahaan Total Food Solutions yang 

menjalankan opersional perusahaannya mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan dan 

minuman, mulai dari pengelolaan bahan baku hingga menghasilkan produk akhir yang ada di 

pasaran. INDF bergerak diberbagai sektor, mulai dari makanan, nutrisi dan makanan khusus, 

biscuit, serta memiliki investasi dianak perusahaan yang berfokus pada industri pengolahan susu 

dan produk turunannya, makan ringan dll. 

 
Dari gambar diatas menunjukkan pertumbuhan PDB industri makanan dan minuman 

terhadap PDB industri makanan dan minuman. Berdasarkan data yang didapatkan melalui BPS, 

diketahui bahwa pada tahun 2011 industri makanan dan minuman tumbuh sebesar 10,98 persen, 

pada tahun 2012 sebesar 10,33 persen, pada tahun 2013 sebesar 4,07 persen, pada tahun 2014 

sebesar 9,49 persen, pada tahun 2015 sebesar 7,54 persen, pada tahun 2016 sebesar 8,33 persen, 

pada tahun 2017 sebesar 9,23 persen, pada tahun 2018 sebesar 7,91 persen dan pada tahun 2019 

sebesar 7,78 persen. Pertumbuhan industri makanan dan minuman ini masih mengalami kenaikan 

dan penurunan yang belum stabil setiap tahunnya. Tetapi walaupun begitu, pertumbuhan industri 

makanan dan minuman mengalami pertumbuhan setiap tahunnya melampaui pertumbuhan PDB 

industri makanan dan minuman. 
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Dilihat dari tabel dan grafik diatas bahwa setiap tahunnya untuk Debt To Equity Ratio PT 

Indofood Sukses Makmur.Tbk Periode 2008 - 2023 mengalami perubahan persentase yang tidak 

stabil. Persentase hutang tertinggi yang di alami PT indofood sukses makmur.tbk yaitu pada tahun 

2008 dan 2009 dengan nilai  200.87% dan 160.60%. Sedangkan untuk nilai persentase terendah 

terjadi pada tahun 2011 dan 2012 dengan nilai 68.98% dan 73.96%. 

Total Asset Turnover PT Indofood Sukses Makmur.Tbk Periode 2008 - 2023 mengalami 

perubahan persentase yang fluktuasi. Persentase perputaran total asset tertinggi yang di alami PT 

indofood sukses makmur.tbk yaitu pada tahun 2008 dan 2010 dengan nilai 97.99% dan 100.22%. 

Sedangkan untuk nilai persentase terendah terjadi pada tahun 2020 dan 2021 dengan nilai 50.10% 

dan 55.39%. 
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Sedangkan Return On Asset PT Indofood Sukses Makmur.Tbk Periode 2008 - 2023 

mengalami perubahan persentase stabil. Persentase ROA tertinggi yang di alami PT indofood 

sukses makmur.tbk yaitu pada tahun 2010 dan 2011 dengan nilai 8.31% dan 9.11%. Sedangkan 

untuk nilai persentase terendah terjadi pada tahun 2013 dan 2015 dengan nilai 4.39% dan 4.04%. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah cara mengolah data dengan menggunakan data yang 

telah dikumpulkan Ghozali (2018). Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

memberikan hasil kepada karakteristik dari sampel dengan menggunakan nilai terkecil, 

nilai terbesar, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang digunakan 

Andy & Jonnardi, (2020). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Data yang 

memiliki standar deviasi yang bernilai besar merupakan gambaran data yang semakin 

menyebar. Standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum menggambarkan 

persebaran variabel yang bersifat metrik, sedangkan variabel non-metrik digambarkan 

dengan distribusi frekuensi variabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Penggunaan uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan atas model regresi 

yang digunakan pada penelitian ini juga untuk memastikan bahwa di dalam model regresi 

yang diuji mempunyai data yang terdistribusi secara normal dan bebas dari 

heteroskedastisitas, multikolinieritas: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi variabel 

independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam satu model regresi linier berganda. Jika ada 

korelasi yang tinggi di antara variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016) Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah 

model regresi terjadi ketidak nyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi Ahmaddien (2019:45). 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2019) analisis regresi linear berganda merupakan regresi yang memiliki 

satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji t adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial (individu) antara variabel independen 

yaitu solvabilitas (Debt to Equity Ratio) dan aktivitas (Total Asset Turnover) terhadap 

variabel dependen yaitu profitabilitas (Return On Asset) (Ahmaddien 2019:65) 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Seperti yang ditunjukkan oleh Sugiyono (2016:268) Uji koefisien determinasi (R2) 

dipakai guna menghitung komitmen variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien 

determinasi memperkirakan besarnya dampak yang dimiliki variabel bebas terhadap naik 

turunnya varietas dalam nilai variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada di suatu 

tempat di kisaran 0 dan 1. makin dekat nilainya ke 1, makin baik variabel bebas dalam 

memahami variabel terikat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

 
Dari tabel di atas memberikan pengamatan dari variabel debt to equity ratio, total asset 

turnover, dan return on asset yang terdiri dari 16 data. Diketahui nilai DER  sebesar 1.0498 

dengan standar deviasi 0.3346 dengan jumlah data sebanyak 16. 

Nilai mean untuk variabel TATO senilai 0.7614 serta nilai standar deviasi senilai 0.1456 

dengan jumlah data sebanyak 16. Untuk variabel ROA, nilai mean senilai 0.0612 serta nilai 

standar deviasi senilai 0.0144 disertai jumlah data sebanyak 16 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Nilai Asymp. Signifikan (two tailed) 0,200 > 0,05 diperoleh dari tabel diatas, dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 
Dari tabel di atas masing-masing variabel dengan rincian DER dan TATO masing-

masing mempunyai nilai toleransi dan VIF, yaitu 0.926 dan 1.080. Data menunjukkan 

bahwa nilai toleransi 0.926 > 0,10 dan nilai vif 1.080 < 10. Oleh sebab itu, maka bisa 

disimpulkan bahwa didalam regresi, tidak ada multikolinieritas diantara kedua variabel 

independen 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil uji dari gambar di atas membuktikan bahwa hasil sebaran titik tidak membentuk 

pola yang cukup jelas, titik tersebar secara acak diatas dan dibawah nol pada sumbuh (Y). 

Ini menunjukkan dalam model metode regresi tidak ditemukan gangguan 

heteroskedastiisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Durbin Watson   (DW) yang diketahui 

senilai 1.482, kemudian dibandingkan dengan nilai dalam tabel (DW) dengan jumlah data 

( n )= 15, jumlah variabel independen ( k )= 2 serta tingkat signifikan 5% atau 0,05. 

Kemudian didapat nilai DL= 0.9455 dan nilai DU= 1.5432. Maka dapat diketahui hasil uji 

autokorelasi pada penelitian ini adalah 0.9455<1.482<1.5432. Diketahui hasil uji 

autokorelasi memenuhi persamaan dL<DW<dU, maka dapat dinyatakan bahwa data pada 

penelitian ini belum dapat ditarik kesimpulan. Maka selanjutnya yaitu dilakukannya uji 

runs. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
a. Dengan nilai tetap (α) senilai 0.045, kita dapat mengetahui bahwa variabel independen, 

yaitu debt to equity ratio dan total asset turnover memiliki nilai sebesar 0, sedangkan 

variabel dependen, yaitu return on asset, mempunyai nilai sebesar 0.045. 

b. Nilai koefisien regresi variabel DER, senilai -0.025, yang berarti jika terdapat peningkatan 

nilai sebesar 1 satuan terhadap variabel DER maka akan berdampak peningkatan nilai pada 

variabel ROA senilai -0.025 dengan berasumsikan nilai yang tetap terhadap variabel 

independen dalam model regresi ini. Koefisien regresi bernilai negatif yang mempunyai 

arti bahwa terdapat hubungan negatif antara DER terhadap ROA, maka menurunnya nilai 

DER maka akan semakin meningkat pula nilai ROA. 

c. Nilai koefisien regresi variabel TATO, senilai 0.057. Hal ini berarti bahwa jika terdapat 

kenaikan pada nilai satuan terhadap variabel TATO, maka akan berdampak peningkatan 

nilai terhadap variabel ROA senilai 0.057 dengan berasumsikan nilai yang tetap terhadap 

variabel independen dalam model regresi ini. Koefisien regresi bernilai positif yang 

mempunyai arti bahwa terdapat hubungan positif pada TATO terhadap ROA, jika 

meningkatnya nilai TATO, maka akan semakin meningkat pula nilai ROA 

 

4. Hasil Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

 
- Digunakannya uji t untuk menentukan apa debt to equity ratio mempengaruhi return 

on asset secara parsial atau signifikan. Nilai Thitung = -2.896 dan nilai Ttabel = 2.131, 

dapat dilihat bahwa Thitung -2.896 < Ttabel 2.131, yang menunjukkan bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima. Oleh karena itu, DER berpengaruh negatif terhadap ROA 

secara parsial. Berikutnya, dapat dilihat bahwa nilai signifikan adalah 0.013 karena 

taraf signifikan (α) sebelumnya yaitu 0.05, maka nilai signifikan 0.013 < 0,05, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa DER berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA pada PT indofood sukses makmur.tbk periode 2008 - 2023. 

- Digunakannya uji t untuk menentukan apakah total asset turnover mempengaruhi 

return on asset secara parsial atau signifikan. Nilai Thitung = 2.816. dan Ttabel = 2.131, 

dapat dilihat bahwa Thitung 2.816 > Ttabel 2.131, yang membuktikan bahwa Ho ditolak 
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dan Ha diterima. Oleh karena, itu TATO berpengaruh terhadap ROA secara parsial. 

Berikutnya, dapat dilhat bahwa nilai signifikan adalah 0.015 karena taraf signifikan α 

sebelumnya yaitu 0.05, maka nilai signifikan 0.015 < 0.05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa TATO berpengaruh secara signifikan terhadap 

ROA pada PT Indofood Sukses Makmur.Tbk periode 2008 - 2023.   

 

b. Uji f (Simultan) 

 
Dari tabel diatas, nilai Fhitung sebesar 6.416 sedangkan Ftabel (α = 0.05) db regresi 

= 2 db residual = 12 yaitu senilai 3.885, karena Fhitung lebih besar dari Ftabel, yaitu 6.416 

> 3.885 atau nilai signifikan. F (0.012) < (α = 0.05). Dengan ini bisa disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima sehingga DER dan TATO berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap ROA pada PT Indofood Sukses Makmur.Tbk periode 2008 – 2023 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Dari tabel di atas, kita bisa mengetahui besarnya nilai terhadap pengaruh variabel yang 

ditunjukkan dengan R Square = 0.497, kemudian KD = r2 x 100% = 0.497 x 100% = 49.7%, 

dengan ini kita dapat mengambil kesimpulan bahwa debt to equity ratio (DER) dan total asset 

turnover (TATO) menjelaskan return on asset (ROA) senilai 49.7%, sedangkan variabel 

lainnya yang tidak diteliti oleh penulis dalam penelitian ini memberikan pengaruh senilai 

50.3%. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis sebelumnya, kesimpulan yang bisa diambil penulis pada 

temuan ini tentang hubungan debt to equity ratio dan total asset turnover terhadap return on assets 

perusahaan pada PT Indofood Sukses Makmur.Tbk 2008 - 2023 yaitu : 

1. 1. Hasil dari (Uji T) secara parsial, ditemukan bahwa debt to equity ratio (DER) memiliki 

pengaruh yang negatif dengan nilai Thitung – 2.896 < Ttabel 2.131 dan memiliki pengaruh 
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signifikan dengan nilai 0.013 < 0.05 terhadap return on assets (ROA), maka dapat disimpulkan 

Ho1 ditolak dengan Ha1 diterima. 

2. Hasil dari (Uji T) secara parsial, ditemukan bahwa total asset turnover (TATO) memiliki 

pengaruh yang positif dengan nilai Thitung 2.816 > Ttabel 2.131 dan memiliki pengaruh 

signifikan dengan nilai 0.015 < 0,05 terhadap return on assets (ROA), maka dapat disimpulkan 

Ho2 ditolak dengan Ha2 diterima. 

3. Hasil dari (Uji F) secara simultan, ditemukan bahwa debt to equity ratio (DER)  dan total asset 

turnover (TATO) memiliki pengaruh terhadap return on assets (ROA) dengan nilai Fhitung 

6.416 > Ftabel 3.885 dan memiliki nilai sigifikan senilai F (0.012) < (α = 0,05), maka dapat 

disimpulkan Ho3 ditolak dengan Ha3 diterima.. 
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